BAB IV

PEMBAHASAN

A. Penafsiran Surat Ad-Duha Menurut KH. Bisri Mustofa
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Arti bahasa Indonesia
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“’suatu saat kanjeng Nabi susah atau prihatin, karena lama tidak ada
wahyu turun, sehingga suaranya orang-orang kafir seringkali
mengeluarkan kata: “’sekarang Muhammad sudah dibenci Tuhan Nya”
karena kejadian tersebut Allah menurunkan ayat-ayat ini: demi waktu
pagi dan demi waktu malam adakalanya terang. wahai Muhammad!
Tuhanmu tidak meninggalkan dan juga tidak benci terhadapmu.”

Maksud dari penafsiran tersebut yaitu, ketika Allah menurunkan wahyu dalam
keadaan terlambat, Nabi merasa susah. Sehingga orang-orang kafir sering kali berkata
kepada Nabi “’sekarang Nabi Muhammad sudah dibenci Tuhan Nya”. Dengan adanya

kejadian ini, Allah menurunkan surat ad-Duha ayat 1 sampai 3 yang artinya demi

waktu pagi dan demi waktu malam adakalanya terang.

S9Bisri Mustofa, ¢ 'Tafsir al-Ibriz li Ma rifati Tafsiril al-Qur’an ‘Aziz’’,
(Rembang:Menara Kudus 1959), him 2244
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wahai Muhammad! Tuhanmu tidak meninggalkan dan juga tidak benci

terhadapmu.”

(£) 9T Ge &l 58 5520005
Arti Arab pegon

L8 B0 IS Sl 2oal) 1S Bl G 800 adsh 15 Cainad 580 3530 (s &)
(A 1A O 155 ATl KI5 £ U 2 L Blgd 8 £1aE YYR
Arti bahasa Indonesia
“’Dan sungguh akhirat itu lebih mulia daripada dunia (jadi, meskipun

kita di dunia terkadang merasakan prihatin, besok diakhirat pasti mulia
dan tidak akan merasakan susah). ©’

Maksud dari penafsiran ini yaitu akhirat itu lebih mulia daripada

dunia. Maksudnya, walaupun di dunia merasakan susah, tetapi besok di

akhirat akan merasakan senang.
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“Dan Allah akan memberikan keanugerahan kepadamu
(muhammad!) di akhirat kelak.”

Maksud dari penafsiran di atas yaitu Allah akan memberikan

keanugerahan besok di akhirat kepada Nabi Muhammad.

50Bisri Mustofa, * ‘Tafsir al-Ibriz li Ma rifati Tafsiril al-Qur’an ‘Aziz”’, ..., hlm 2245
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Arti bahasa Indonesia

“’Allah mengetahui, bahwa Nabi Muhammad yatim. Kemudian,
diberikan perlindungan (dirawat oleh Abii Talib) sebelumnya tidak tau
tentang syariat Islam. kemudian, diberikan petunjuk oleh Allah.
Sebelumnya fakir, kemudian diberikan kecukupan oleh Allah.”

Maksud dari penafsiran di atas yaitu karena Nabi Muhammad yatim dan
Allah sudah mengetahui itu, maka Nabi diberikan perlindungan dengan
dirawat oleh pamannya yang bernama Abii Talib. Dulunya Nabi tidak tahu
tentang syariat Islam, kemudian diberikan petunjuk, yang dulunya fakir

kemudian diberikan kecukupan oleh Allah.
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Arti bahasa Indonesia

“’Maka dari itu, kepada anak yatim janganlah kamu berbuat rugi,
kepada orang-orang yang meminta janganlah kamu membentak. Dan
terhadap nikmatnya Allah (berupa kenabian khususnya) supaya kamu
beritahu kepada orang-orang. kemudian Surat Ad-Duha ini turun,
diakhir surat Nabi segera membaca takbir. Maka dari itu kita membaca

52Bisri Mustofa,  ‘Tafsir al-Ibriz li Ma rifati Tafsiril al-Qur’an ‘Aziz”’, ..., hlm 2245
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atau mendengar bacaan surat wad-Duha, di sunahkan membaca takbir.
Begitu juga surat-surat setelah wad-Duha. Bacaan takbir seperti:
Allahu akbar, atau lailaha illallahuwallahu akbar.

Maksud dari penafsiran di atas yaitu Nabi Muhammad seorang yatim
yang tidak tahu syariat Islam dan fakir, kemudian diberi petunjuk oleh
Allah. Maka dari itu, kita sebagai hamba berbuatlah baik jangan melakukan
kerugian dan kepada pengemis janganlah membentak. Surat ad-Duha dan
diakhir surat ini disunahkan membaca takbir. Begitu pula dengan surat

setelah surat ad-Duha.

B. Penafsiran Surat Ad-Duha Menurut KH. Misbah Mustofa
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Arti bahasa Indonesia

Sebelum KH. Misbah Mustofa Menafsirkan, sebelum memberikan
pendahuluan. Surat ad-Duha ini adalah surat Makiyah, ayatnya ada
sebelas. Kemudian dalam surat ini Allah bersumpah, demi waktu duha
dan demi waktu malam yang sepi. Tuhan meninggalkan Mu dan tidak
benci kepada Mu.
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Arti bahasa Indonesia

Turunya ayat ini bersamaan dengan orang-orang kafir. Turunya wahyu
ini selama 15 hari. Orang-orang kafir pada mengucap: ‘’Muhammad
sekarang udah ditinggalkan dan dibenci Tuhanya”. Salah satu sahabat
yang bernama Khaulah (pelayan Nabi) bersabda: suatu hari ada anak
anjing masuk kedalam rumah Nabi. Kemudian jarak beberapa hari
wahyu belum turun juga kepada Nabi. Setelah itu Nabi berkata kepada
Khaulah: “’hei Khaulah! Ada apa dirumah ini? Jibril sudah lama tidak
datang. Khaulah pun langsung bersih-bersih rumah Nabi, dan ternyata
Khaulah menemukan bangkai seekor anak anjing dibawah tempat tidur

85Misbah Mustofa, ¢ 'Tafsir Juz Amma Al-Iklil fi Ma’ani at-Tanzil”’, ... , him 102
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Nabi Muhammad. Bangkai tersebut diambil dan dibuang di belakang
pagar. Tidak lama kemudian Nabi Muhammad merasakan tidak enak
badan, dan itu menandakan datangna wahyu. Nabi Muhammad
berkata: “’hei Khaulah! Aku diselimuti”. Setelah itu Jibril datang, Nabi
Muhammad berkata: “’apa sebabnya tidak lama datang? Jibril
menjawab: “’apa kamu tidak tahu jika kamu ini tidak masuk rumah
yang dimana rumah itu terdapat bangkai anak anjing atau gambaran.
Jibril menurunkan ayat ini &8 G35 iyl () a3 Jills (1) akalis
(%). Terdapat satu hadis menceritakan surat (ialis turun. Nabi
Muhammad membaca takbir setelah akhir surat. Maka dari itu
disunahkan membaca takbir setelah surat s><all3 dan seterusnya
sampai surat an-Nas. Lafad takbir yaitu _:S) 4l 5 4 ¥} al) ¥ uS) 4
2«all 45, Hikmah dari membaca takbir: mengingat kenikmatan dari
Allah yang sudah diberikan kepada Nabi. Diingatkan: ketika membaca
takbir tidak perlu menambahkan lafad 4l; ¥} 58 ¥ Js= ¥ karena
semua macam-macam ibadah itu tidak boleh ditambahi dan tidak boleh
dikurangi.

Maksud dari penafsiran di atas yaitu turunya ayat ini ketika orang-
orang kafir mengucap ‘’Muhammad sekarang sudah ditinggalkan dan
dibenci Tuhan Nya”. Terlambat turunya wahyu ini selama 15 hari. Nabi
Muhammad berkata kepada Khaulah (pelayan Nabi) “’hei Khaulah ada apa
di rumah ini? Jibril sudah lama tidak datang kesini”’. Khaulah bergegas
untuk bersih-bersih rumah Nabi dan ternyata Khaulah menemukan bangkai
seekor anak anjing di bawah tempat tidur Nabi. Bangkai tersebut diambil
dan dibuang di belakang pagar. Setelah kejadian ini, Nabi merasakan tidak
enak badan dan menyuruh Khaulah untuk menyelimuti Nabi. Jibril datang
dan Nabi berkata kepada Jibril “’apa sebabnya tidak lama datang?”’. Jibril
menjawab: ‘’apakah kamu tidak tahu bahwa di rumah ini terdapat bangkai
seekor anak anjing dan gambaran”. Setelah itu Jibril menurunkan ayat 1
sampai 3. Satu hadis menceritakan disaat surat ad-Duha turun, Nabi
Muhammad membaca takbir setelah surat ad-Duha. Maka dari itu

disunahkan membaca takbir setelah surat ad-Duha sampai an-Nas. Lafad
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takbir tersebut adalah a1l g ,uS) Ay ) YY) al) ¥ .S &) Hikmah
membaca takbir yaitu untuk mengingat kenikmatan yang telah diberikan
oleh Allah kepada Nabi. Ketika takbir tidak perlu ditambahi kalimat 4
s Y) 358 Y5 Jsa Y, karena macam-macam ibadah tidak boleh ditambahi

dan tidak boleh dikurangi.
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Arti bahasa Indonesia

Kepentingan akhirat lebih bagus dan lebih menyenangkan daripada
kepentingan dunia. Dengan ini kamu bisa menggunakan hidup di dunia
untuk kepentingan akhirat. Dan Tuhan akan memberikan macam-
macam keanugrahan di akhirat kelak. Dengan ini meridhakan dan
merasakan kesenangan.
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Arti bahasa Indonesia
Hidup didunia ini ada 4 macam orang.

1. Orang-orang yang bahagia dunia akhirat (orang-orang yang
tagwa dan kaya)

86Misbah Mustofa, ¢ 'Tafsir Juz Amma Al-Iklil fi Ma’ani at-Tanzil”’, ... , him 103
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2. Orang-orang yang menyampingkan perkara dunia, mengutamakan
akhirat (orang-orang fakir yang menyempurnakan imanya)

3.  Orang-orang yang tidak suka dunia dan akhirat (orang sesama
fakir)

4.  Mengutamakan dunia akhiratnya sengsara (orang-orang kafir yang
tidak punya apa-apa)

Maksud dari penafsiran di atas orang-orang yang bahagia di dunia dan
di akhirat itu, berfikir dunia itu penting, tetapi dia juga berfikir bahwa
akhirat itu lebih penting. Maka dari itu,dia memikirkan di dunia ini sebagai
tempat untuk menanam. Diibaratkan seseorang yang bertani yang
menanam padi kalau sudah menanam pasti ada keyakinan untuk memanen.
Ketika orang ini merasa bahwa untuk mencari rezeki di dunia ini seaekan-
seakan hanya untuk sangu ibadah. Maka dari itu, fasilitas rezeki harta
maupun yang lainya di alokasikan untuk akhir. Orang terbeut tidak hanya

memandang dunia saja melainkan tujuan utamanya adalah akhirat.

Orang-orang yang menyampingkan perkara dunia dengan
mengutamakan akhirat, mereka adalah orang-orang yang tidak memikirkan
dunia sama sekali. Maksudnya dia tidak ingin berusaha bagaimana dirinya
itu bisa lebih bahagia atau sama-sama bahagia dengan orang lain untuk di
dunia. Tetapi dia hanya memikirkan akhirat bagaimana caranya dia itu
selamat di akhirat tanpa ada pikiran untuk mempertanggung jawabkan
harta-harta di dunia. Maka dari itu dia tidak ingin berkembang di dunia,

tidak ingin maju di dunia.

Orang-orang yang tidak suka dunia dan akhirat, maksudnya, orang

tersebut sudah merasakan sengsara hidup di dunia, dia juga tidak ingin
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kehidupan di akhirat besok berbahagia atau dia berputus asa, dalam arti
orang tersebut sudah berusaha atau tidak ingin berusaha sama sekali karena
dia tidak suka. Tidak suka dengan dunia, tidak ingin berkembang atau tidak
percaya akan akhirat, bahwa hidup di dunia ini hanya di dunia. Maka dari
itu, karena ketidak percayaannya orang tersebut tidak ingin atau tidak mau
melaksanakan hal-hal yang menuju ibadah tanpa mencari bekal di dunia

dan juga tidak menanam untuk di dipanen di akhirat.

Mengutamakan dunia akhiratnya sengsara, maksudnya orang
tersebut hanya memikirkan dunia saja, bagaimana caranya mempunyai
apapun dan tidak ingin kalah dengan orang lain. Tidak ada pikiran
bagaimana memikirkan akhirat seperti bersyukur dan apa adanya. Apa
yang diberikan oleh Allah selama di dunia. Orang seperti ini seperti orang-

orang kafir yang tidak punya apa-apa.
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Arti bahasa Indonesia

Ketika kanjeng Nabi Muhammad diturunkan ayat ini, beliau
kemudian bersabda: ‘’apabila seperti ini saya tidak ridha salah
satu dari umatku ada yang masuk neraka”. Akan tetapi yang
dikehendaki ini umatku yang mengikuti ajakanya kanjeng Nabi
Muhammad. Imam Muslim meriwayatkan hadis dari Abdullah
bin Umar bin Ash. Nabi Muhammad mengangkat kedua
tanganya dan berdoa: Ya Allah! Umatku! Umatku! Nabi
Muhammad menangis. Kemudian Allah berfirman kepada Jibril:
Hai Jibril datangilah Muhammad tanyakan atas sebab apa dia
menangis (tentunya Allah lebih tau). Kemudia Jibril datang pada
Nabi Muhammad dan meminta penjelasan, lalu diberikanlah
penjelasan Nabi yang disampaikan kepada Allah setelah Jibril
menyampaikan kepada Allah. Kemudia Allah berfirman: Dan
aku tidak akan menyusahkanMu.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dari Abi
Hurairah: Nabi Muhammad bersabda yang artinya: setiap Nabi

58Misbah Mustofa, ¢ Tafsir Juz Amma Al-Iklil fi Ma’ani at-Tanzil, ... , him 104
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itu diberikan do’a yang pasti dikabulkan oleh Allah. Setiap Nabi
itu menggunakan do’a mustajabnya untuk kepentingan dunia.
Akan tetapi do’aku yang mustajab kusimpan besok diakhir
kiamat untuk meminta izin syafa’at kepada Allah untuk umat-
umatku. Jadi syafa’atku insyaAllah yang mati tidak
menyekutukan Allah (dalam keadaan iman).

Diriwayatkan dari sahabat Auf bin Malik, Rasulullah bersabda
yang artinya: Aku itu dijadikan satu utusan dihadapan Tuhanku.
Allah berkehendak supaya aku memilih diantara 2 perkara yaitu:
setengah dari umatku dimasukan surga dan diberikan izin
menolong umatku. Kemudian aku memilih syafa’at, jadi
syafa’atku itu akan bermanfaat untuk umatku yang mati dalam
keadaan tidak menyekutukan Allah (HR. Imam Turmudzi)

Maksud dari penafsiran di atas yaitu menurut riwayat Abdulloh bin Amr
bin Ash bahwa Nabi bersabda: Tuhan tidak rela kalau salah satu umatku
masuk neraka keculai orang yang mengikuti ajaran nabi. Lalu Allah
menjawab bahwa Allah tidak akan menyusahkan Nabi Muhammad dan
umatnya. Imam Bukhori Muslim berkata bahwa do’a setiap nabi itu
mustajab dan disimpan di akhirat. Dalam riwayat Auf bin malik, berkata
Allah memberikan dua pilihan kepada para Nabi. Pertama, Sebagian dari
umat Nabi dimasukan surga. Kedua, Nabi mendoakan umatnya tetapi Nabi

memilih memberi syafaat, kecuali orang-orang yang menyekutukan Allah.
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Hei Muhammad! Apa benar? Kamu itu asli anak yatim. Kemudian
Allah memberi petunjuk kepada Nabi Muhammad untuk dirawat oleh
pamanya yaitu ‘Abdul Muthallib. kamu itu asli orang yang tidak tahu
syari’at, kemudian diberikan petunjuk yang benar oleh Allah. Kamu

ini asli fakir kemudian diberikan kecukupan oleh Allah.
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Arti bahasa Indonesia

Seperti itu, karena ayahnya yang bernama ‘Abdullah bin ‘Abdul
Muthalib meninggal pada saat Nabi Muhammad masih dalam
kandungan siti Aminah, umur dua bulan, dan dimakamkan di Madinah
ada di Abwa’. Pada saat Nabi Muhammad berumur empat tahun,
ibunya yaitu Siti Aminah meninggal, meninggalnya ada di Abwa’.
Setelah itu Nabi Muhammad dirawat oleh kakeknya yang bernama
‘Abdul Muthallib. pada saat Nabi Muhammad berumur delapan tahun,
kakeknya meninggal, Nabi Muhammad dirawat oleh pamanya yaitu
Abu Thalib.

Maksud dari penafsiran di atas yaitu Nabi Muhammad ditinggal wafat ayah
ketika masih dalam kandungan Siti Aminah dan berumur 2 bulan. kemudian
ayahnya dimakamkan di Abwa. Pada saat Nabi umur 4 tahun, ibunya wafat di

Abwa. Setelah menjadi yatim piatu Nabi dirawat oleh kakeknya yang bernama
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‘Abdul Mutallib. Pada saat Nabi berusia 8 tahun kakeknya wafat dan Nabi
dirawat oleh pamanya yang bernama Abu Thalib.
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Jadi yang dimaksud kata Ylx ini bukan tersesat, akan tetapi
menggunakan makna: tidak mengetahui hukum syariat Allah dan
diberikan kefahaman. Ulama lain berpendapat makna Ylx itu hilang,
tidak tahu jalan menuju kerumah ‘Abdul Muthalib. kemudian diberi
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tahu sehingga bisa mendatangi rumah Abdul Muthalib. berasal dari:
ketika Halimah selesai menyusui Nabi Muhammad waktu masih bayi.
Halimah datang ke Makkah untuk menyerahkan Nabi Muhammad
pada kakenya yaitu ‘Abdul Muthallib. pada saat sampai dipintu
Makkah, Halimah mendengar suara: hai bumi Makkah! Sekarang kau
berbahagia karena sudah mengembalikan nur dan keindahanya
Muhammad padamu, kemudian Halimah meletakan Nabi karena ingin
mempersiapkan beberapa hal. Tidak lama kemudian ada suara
“’gedebug” bersamaan Halimah berpaling sebentar, Nabi Muhammad
sudah tidak ada. Halimah berteriak ‘’hai saudara sekalian! Dimanakah
anak yang aku letakan tadi? Orang-orang disitu menjawab °’tidak
tahu” Halimah menangisi Nabi Muhammad. Tiba-tiba ada orang tua
yang berpakaian compang-camping menggunakan tongkat memberi
tahu: pergilah kamu ke berhala yang besar itu, nanti pasti anakmu akan
dikembalikan. Kemudian orang tersebut berjalan cepat mengelilingi
berhala dan mencium kepala berhala tersebut dan berkata kepada
berhala ’wahai berhalaku engkau selalu memberikan berbagai macam
kepada penduduk Makkah, ini ada seorang perempuan bernama
Halimah Sa’diah kehilangan anak, saya mohon engkau mau
memberikan petunjuk supaya dapat bertemu kembali dengan anaknya,
seketika berhala tersebut jatuh. Orang-orang Quraisy berkumpul
menuju kerumah ‘Abdul Muthalib dengan tujuan mencari Nabi
Muhammad akan tetapi tidak menemukan. Kemudian, ‘Abdul
Muthalib thawaf di ka’bah dan meminta kepada Allah yang maha
agung. Tidak berselang lama ada suara dari langit kalau Nabi
Muhammad berada di jurang Tsumama yang berada disamping pohon
kelampis. Kemudian ‘Abdul Muthalib bersama Waroqot bin Naufal
pergi ketujuan. Ternyata benar Nabi Muhammad berdiri dibawah
pohon-pohonan sedang bermain batang dan daun pohon, diambil dan
dibawa pulang menuju rumah Abdul Muthalib.

Maksud dari penafsiran di atas yaitu menurut KH. Misbah Mustofa dalam
tafsirnya, menyebutkan kata Yo ini bukan “tersesat”, akan tetapi tidak
mengetahui hukum syariat Allah”. Ulama lain berpendapat bahwa makna Y
itu hilang. Maksuud hilang di sini yaitu “’tidak tahu jalan menuju ke rumah

‘Abdul Muthalib.



51

(A) 2 e a5

Arti Arab pegon

lialy 2 Gassla oI5 QILAINE fald s 2 WBID8 Gks
RN NPT - EWE S IV X SR S S W PR PLE NP
F158 Olalaal) §lagaad 1535108 faiad G385 o L1555 L3
) &ﬁ/_]:\h GS\;}S’;Z] 62 cs
72 _llad

Arti bahasa Indoneisa
Cukup karena dirawat oleh ‘Abdul Muthalib. setelah itu diberi
kecukupan berupa seorang istri yaitu Siti Khadijah. Kemudian diberi

kecukupan lagi yaitu Abu Bakar (sebagai mertua), para turunan
pembagian rampasan perang yang dibagi oleh Allah.

Maksud dari penafsiran di atas yaitu, selain diberi kecukupan
berupa Nabi dirawat oleh ‘Abdu Mutalib. Kemudian Alllah memberikan
kecukupan berupa seorang istri yaitu Siti Khadijah. Allah memberikan
kecukupan tidak hanya itu tetapi diberikan mertua yang bernama Abu Bakar,
peraturan pembagian rampasan perang yang ditentukan oleh Allah.
Sebagaimana dalam al-Qur’an surat al-Anfal ayat 1 yang artinya: mereka
bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang pembagian harta rampasan
perang. Katakanlah, ‘’harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul-Nya.
Maka, bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan diantara
sesamamu dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu orang-orang

mukmin”’.
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Apa yang dialami kamu (Muhammad), jangan sampai menganiaya
harta dan hak-haknya anak yatim lainya. Dan jika ada yang
meminta jangan sampai menyentak-nyentak. Apabila kamu
menerima kenikmatan dari Allah, maka kamu bisa membertitahu

orang lain.
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Di ceritakan, Nabi Muhammad Saw berkata: Sebagus-bagusnya
rumah terdapat anak yatim didalamnya dirawat dengan baik.
Seburuk-buruknya rumah terdapat anak yatim yang hardik.
Kemudian Nabi Muhammad bersabda dengan menyimbolkan 2 jari
artinya aku (Muhammad) besok disurga itu berdekatan dengan anak
yatim.
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Maksud dari penafsiran di atas yaitu, Nabi Muhammad bersabda: sebaik-
baiknya rumah ada anak yatim yang dirawat dengan baik. Dan seburuk-
buruknya rumah terdapat anak yatim yang diperlakukan kasar. Setelah itu Nabi
Muhammad menyimbolkan dua jari yang artinya besok di surga berdekatan

dengan anak yatim.
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Jadi, ketika tidak bisa memberikan sesuatu kepada orang lain maka
tolaklah dengan halus dan jangan dikasari.

Maksud dari penafsiran di atas yaitu ketika kita tidak bisa memberikan
apapun terhadap orang lain, berbicaralah dengan baik dan jangan berkata dengan

kasar.
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Karena membicarakan nikmat Allah itu termasuk bersyukur atas
nikmat yang diberikan oleh Allah. Yang dimaksud memberitahukan
kenikmatan yaitu supaya diperlakukan kepada orang lain dan
khawatir tergoda setan dan mempunayi sifat keras kepala, dan
khawatirkan dari orang yang keras kepala atau pamer. Jadi tidak
boleh memberitahu kenikmatan kepada masyarakat di zaman
sekarang yang senang memamerkan harta dan kedudukan. Allah
bersabda: “‘walatuzaku angfusakum”, artinya: janganlah kamu
memandang suci dirimu. Salah satu ulama bersabda: tidak bisa
melakukan perkataan ¢:3a8 & 4aay Al ini, siapa orang yang sudah
bisa mengakui keesaan Allah Cara melihat jika semuanya apa yang
dialami oleh Allah yang dikerjakan. Sebab keinginan orang itu
masih mempunyai nafsu amarah dan nafsu lawwamah, maka orang
tersebut termasuk ada di pelanggaran ayat “‘walatuzakku
angfusakum”, seperti orang yang diberikan ilmu kemudian
berbicara: “’aku ini orang alim”. Ada di satu hadis diceritakan: ada
satu orang duduk di majlis Nabi Muhammad kelihatan jelek dan
kemudian Nabi Muhammad bersabda yang artinya: “’apa kamu
mempunyai harta?”. Orang tadi bilang: “’iya punya”. Nabi
Muhammad kemudian bersabda yang artinya: ‘’jika kamu diberi
harta kepada Allah, itu bisa mengeluarkan hadiah kepada Allah.

Jadi kesimpulannya: dalam al-Qur’an itu ada ayat dua yang satu
ngelarang memberitahu kenikmatan, ayat tersebut yaitu
"Falatuzakku angfusakum” . yang satu perintah harus memberitahu

kenikmatan yang diberikan oleh Allah, ayat tersebut yaitu day Gl
Gl ol
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Maksud dari penafsiran di atas yaitu Pesan dalam surah ad-Dhuha
menurut Tafsir al-Iklil Fi Ma’ani al-Tanzil ayat 11 bahwasanya, memberitau
kenikmatan Allah itu termasuk syukur dan syukur itu merupakan nikmat kepada
Allah. Membicara kenikmatan Allah itu baik dengan niat “’akan
dicontoh”’ orang lain akan bersyukur. Tapi, dengan syarat tidak boleh sombong,
ketika takut kalau itu sombong lebih baik tidak usah membicarakan. Seperti
sekarang, banyak masyarakat sekarang yang pamer harta dan kedudukan. Allah
berfirman: kamu jangan membangga-banggakan diri sendiri. Ulama lain
mengatakan, orang itu tidak bisa mengatakan “‘waama bini’ matirobbika
fahaddis ” (memerintah untuk menceritakan nikmat Allah) kecuali, orang yang
bisa menerapkan tauhid haqiqi kepada Allah artinya, kita harus tahu apapun itu
yang terjadi pada kita itu atas kehendak Allah, sebab orang itu masih
mengutamakan nafsu yang jelek, itu terjebak pada pelanggaran ayat
“Falatuzaku angfusakum” (melarang untuk memuji diri sendiri).

. Analisis Persamaan dan Perbedaan

Dalam kajian surat ad-Duha ini penulis membandingkan pemikiran
penafsiran antara KH. Bisri Mustofa dan KH. Misbah Mustofa dengan mellihat
sisi dari kesamaan dan perbedaan keduanya. Dari pengamatan penulis ada
beberapa perbedaan dan persamaan penfsiran surat ad-Duha oleh kedua
mufassir yang disebabkan oleh beberapa faktor dan juga telah penulis
bandingkan sebelumnya seperti keilmuwan, latar belakang penafsiran. Dari
aspek tersebut mempengaruhi penafsiran kedua mufassir yang telah didapat

persamaan dan perbedaan. Berikut analisa penafsiran kedua mufassir dalam
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surat Dalam kajian surat ad-Duha ini penulis membandingkan pemikiran
penafsiran antara KH. Bisri Mustofa dan KH. Misbah Mustofa dengan mellihat
sisi dari kesamaan dan perbedaan keduanya. Dari pengamatan penulis ada
beberapa perbedaan dan persamaan penfsiran surat ad-Duha.

1. Persamaan

Metode yang digunakan kedua mufassir ini memiliki kesamaan yang
sama yaitu, keduanya sama-sama menggunakan tahlili, hal ini dapat
dibuktikan ketika keduanya menafsirkan memakai pendekatan bahasa,
riwayat maupun pemikiran. Dan corak yang dipakai oleh kedua mufassir ini
adalah Adabi [jtima’i, yakni dengan menggunakan a/-Ra’yi (akal pikiran)
dalam upaya menggali dan memahami al-Qur’an.

Penulis menemukan beberapa persamaan penafsiran surat ad-Duha
karya KH. Bisri Mustofa dan KH. Misbah Mustofa. Sebelum masuk pada
penafsiran surat, kedua mufassir menjelaskan Asbabun Nuzul apa bila ada
dan kedua sama-sama menjelaskan bahwa Asbabun Nuzul surat ad-Duha
adalah terlambat turunya wahyu yang diterima Nabi Muhammad. Pada
awalnya sehingga ayat tersebut dapat menjawab isu yang mana telah
dikatakan bahwa: Tuhan telah meninggalkan dan membenci Nabi
Muhammad.

Ketika menafsirkan kata ad-Duha, yang menjadi pokok dari
penamaan surat ini. Kedua mufassir menafsirkan menjadi dua pengertian,

pertama yaitu kondisi. Dan yang kedua, seluruh waktu malam yang sunyi
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QS 93:6 mempunyai kesamaan yaitu siapa yang merawat Nabi
Muhammad. Tetapi KH. Bisiri hanya menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
anak yatim dan dirawat oleh Abu Thalib. Sedangkan KH. Misbah
menjelaskan waktu saat Nabi ditinggal wafat kemudian dirawat oleh Abdul
Muthalib dan Abu Thalib.

QS 93:7 pada kata i mempunyai kesamaan makna meskipun
beda kata. KH. Mibah menafsirkan dengan kata kesasar, Jadi yang
dimaksud kata Yl ini bukan tersesat, akan tetapi menggunakan makna:
tidak mengetahui hukum syariat Allah dan diberikan kefahaman. Ulama lain
berpendapat makna Yiaitu hilang, tidak tahu jalan menuju kerumah ‘Abdul
Muthalib. kemudian diberi tahu sehingga bisa mendatangi rumah ‘Abdul
Muthalib.”” Sedangkan KH. Bisri menafsirkan kata Yl yaitu tidak tahu,
yang dimaksud tidak tahu disini yaitu tidak tahu syariat Islam.”

QS 93:8 , sama-sama menjelaskan bahwa Tuhan memberikan
kecukupan terhadap Nabi. kata Sl penafsiranya sama, akan tetapi KH.
Bisri menafsirkan dengan diberi kecukupan, tidak menjelaskan kecukupan
lebih detailnya.”® Sedangkan KH. Misbah menafsirkanya dengan cukup
karena dirawat ‘Abdul Muthalib, Khodijah, Abu Bakar, peraturan

pembagian rampasan perang.®
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QS 93:9 mempunyai makna yang sama akan tetapi kalimatnya
berbeda seperti, KH. Bisri menggunakan kalimat “’berbuat rugi”, tetapi KH.
Misbah menggunakan kalimat ‘’jangan sampai menganiaya harta dan hak-
haknya anak yatim”.

QS 93:10 mempunyai kesamaan yaitu cara berkomunikasi dengan
anak yatim dengan tidak boleh berlaku kasar terhadapnya.

QS 93:11 mempunyai kesamaan antara penafsiran keduanya, hanya
saja KH. Misbah Mustofa menambahkan ketika membicarakan kenikmatan

tidak boleh ujub dan riya’.

. Perbedaan

Dilihat dari segi penafsiran KH. Bisri Mustofa menafsirkan surat ad-
Duha secara global dan ringkas. Sedangkan penafsiran KH. Misbah Mustofa
memberika sub bab pada penjelasanya, baik itu terdiri dari penjelasan global
dan riwayat-riwayat, juga dalam penafsiranya lebih ketat.

QS 93:1-3 mempunyai perbedaan ketika terlambat turunya wahyu.
KH. Bisri menjelaskan wahyu turun ketika Nabi merasa susah dan ketika
orang Quraisy menghina Nabi dengan perkataan ‘’sekarang Muhammad
sudah dibenci Tuhanya”. Sedangkan KH. Misbah menjelaskan terlambat
wahyu selama 15 hari dan ketika di dalam rumahnya rumahnya Nabi
terdapat bangkai seekor anak anjing di bawah tempat tidur Nabi.

QS 93:4 terdepat perbedaan. KH. Bisri menjelaskan bahwa akhirat

lebih mulia daripada dunia dan tidak menjelaskan adanya pembagian
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manusia. Sedangkan KH. Misbah menjelaskan pembagian manusia itu ada
4, Sebagaimana yang sudah penulis sebutkan.8!

QS 93:5 KH. Bisri menjelaskan bahwa di akhirat akan mendaptkan
ke anugrahan. Sedangkan KH. Misbah menjelaskan bahwa Allah tidak rela
apabila orang-orang yang mengikuti ajaran Nabi masuk neraka dan Allah
tidak akan menyusahkan Nabi Muhammad dan umatnya.

QS 93:6 KH. Bisri membicarakan tentang Allah melindungi Nabi
lewat ‘Abdul Muthalib. sedangkan KH. Misbah lebih membahas kehidupan

Nabi Muhammad.

81 Lihat him 48 dan 49
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TABEL PERSAMAAN DAN PERBEDAAN AYAT SURAT AD-

DUHA
AYAT SISI KH. Bisri Mustofa KH. Misbah Mustofa
QS 93:1-3 | Persamaan | Wahyu turun saat Nabi Menceritakan alasan
Muhammad merasa gelisa | terlambat turunya wahyu
perbedaan Terlambat turunya wahyu Terlambat turunya wahyu
ketika Nabi merasa susah dikarenakan terdapat
dan orang Quraisy bangkai seekor anak
menghina Nabi anjing di bawah tempat
Muhammad tidur Nabi Muhammad
QS 93:4 Persamaan Memberitahu bahwa Dapat menggunakan
akhirat lebih mulia hidup di dunia untuk
daripada dunia kepentingan akhirat
Perbedaan Hanya membicarakan Tuhan memberikan
bahwa akhirat lebih mulia pembagian macam-
daripada dunia macam manusia
QS 93:5 Persamaan Memberikan keanugerahan Memberikan jaminan
kepada Nabi Muhammad terhadap umat yang
mengikuti ajaran Nabi
Muhammad
Perbedaan Di akhirat nanti akan Allah tidak rela apabila
mendapatkan ke orang-orang yang
anugerahan mengikuti ajaran Nabi
masuk neraka dan Allah
tidak akan menyusahkan
Nabi Muhammad dan
umatnya
QS 93:6 Persamaan Cara merawat Nabi Cara merawat Nabi

Muhammad

Muhammad
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Perbedaan Nabi dirawat oleh pamanya | Nabi dirawat oleh ‘Abdul
yang bernama Abu Talib Mutallib dan Abu Talib
QS 937 Persamaan Diberikanya petunjuk dari Diberikanya petunjuk dari
rasa tidak tahu rasa tidak tahu
Perbedaan Mengartikan kat J&a Mengartikan kata Jiea
yaitu tidak tahu (tidak tahu | yaitu kesasar. Ulama lain
syariat Islam) berpendapat makna Jiea
itu hilang (tidak tahu jalan
menuju kerumah Abdul
Muthalib)
QS 93:8 Persamaan Tuhan memberikan Tuhan memberikan
kecukupan terhadap Nabi kecukupan terhadap Nab
Perbedaan KH. Bisri tidak Dengan cukup karena
menjelaskan kecukupan dirawat Abdul Muthalib,
lebih detailnya Khodijah, Abu Bakar dan
peraturan pembagian
rampasan perang
QS 93:9-10 | Persamaan Cara berkomunikasi Cara berkomunikasi
dengan anak yatim dengan anak yatim
Perbedaan Jangan berbuat rugi Jangan sampai
terhadap anak yatim menganiaya harta dan
hak-haknya anak yatim
QS 93:11 Persamaan | Menceritakan kenikmatan Memerintah untuk
menceritakan nikmat
Allah
Perbedaan Kenikmatan berupa KH. Misbah

kenabian khususnya

menambahkan ketika
membicarakan
kenikmatan tidak boleh
ujub dan riya’
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D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Penafsiran antara KH.
Bisri Mustofa dan KH. Misbah Mustofa
1. Sumber Tafsir

Dalam surat ad-Duha KH. Bisri Mustofa menafsirkan ayat al-Qur’an
lebih dominan menggunakan metode /jmali (ringkas). Namun, KH. Misbah
Mustofa dalam menafsirkan ayat al-Qur’an menggunakan metode Tahlili
(analisis)

Rujukan yang digunakan dalam menafsirkan tafsir al-Ibriz adalah
kitab-kitab tafsir Mu’tabar Seperti, tafsir Jalalain, tafsir Baidhowi, tafsir
Khozin. Sebelum dicetak dan disebarkan ke masyarakat luas, tafsir ini
ditashih oleh beberapa ulama, di antaranya Kiai Arwani Amin Kudus, Kiai
Hisyam Kudus, dan Kiai Sya’roni Achmad Kudus. Namun, dalam
menafsirkan dalam surat ad-Duha berpijak atas pemikiranya sendiri secara
utuh.® Selanjutnya KH. Misbah Mustofa dalam menulis tafsir al-Iklil
merujuk pada hadis dan ulama tafsir lain. Namun, tidak disebutkan secara
spesifik. Dapat dibuktikan dalam surat ad-Duha ayat ke-5, KH. Misbah
mengatakan pada tafsiranya bahwa beliau mengutip Imam Muslim
meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Umar bin Ash.

2. Penafsiran dalam konteks Indonesia
KH. Bisri Mustofa dan KH. Misbah Mustofa merupakan saudara

kandung dengan latar belakang yang sama, juga merupakan seorang ulama

82Bisri Mustofa, ¢ 'Tafsir al-Ibriz li Ma rifati Tafsiril al-Qur’an ‘Aziz’’,..., Mugaddimah
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yang memiliki karya besar dalam catatan bersejarah. Terdapat banyak
kesamaan karena dengan latar belakang yang sama. Namun, secara
kepribadian berbeda.

Dilihat dari dua mufassir ini menggunakan corak adabi Ijtima’i
(sosial kemasyarakatn), dikatakan demikian karena KH. Misbah Mustofa
menafsirkan al-Qur’an dengan situasi dan kondisi masyarakat sekitarnya.
Seperti dalam penafsiran QS. al-Bagarah [2]: 10, Kiai Misbah mengkritik
tradisi masyarakat sekitar yang masih kental dengan tradisi sesajen dan
tumpengan:®

B 18 Lol Sl agls L ya 2 203138 G a agil s
Kelakuane wong munafik ono ing iki ayat yaiku tumindak salah
nganggo alasan yen dheweke gawe becik, yoiku anut marang wong-
wong tuwa-tuwa, nanging ora rumangsa keliru. Ssebab mendalam
olehe tumindak anut-anutan kang tanpa ono dhasare. Kang
mengkene iki akeh lumaku ono ing kalangane wong-wong Jowo kang
ugo wong Islam kelawan sah. Kadang-kadang ono ing kalangane
wong kang dadi pengarepe agama. Koyo ngedekake omah nganggo
sajen, kondangan nganggo tumpeng lan liya-liyane kang iku kabeh
lakune wong Budha zaman kuno.

KH. Misbah Mustofa mempunyai pemikiran yang sangat kritis
dalam karirnya seperti dalam bidang politik dan dalam menafsirkan al-
Qur’an. Selanjutnya KH. Bisri Mustofa memulai karir politiknya dimulai
saat ia bergabung dengan Masyumi yang saat itu masih bergabung dengan

NU. Namun, setelah NU memecah dengan Masyumi, KH. Bisri Mustofa

lebih memilih NU dan berjuang di dalamnya. Ia selalu menjadi juru bicara

83Ahmad Zainal Abidin dan Thoriqul Aziz, Khazanah Tafsir Nusantara Para Tokoh Dan
Karya-Karyanya, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023), ..., him 187
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partai karena ia mahir mengola bahasa dan dapat menjelaskan perkara yang
rumit menjadi gamblang, perkara yang membosankan menjadi hal yang
menyenangkan. la juga dapat memberikan kritikan-kritikan yang tajam,
namun dengan cara yang halus sehingga tidak membuat yang dikrtitik
tersinggung apalagi marah. Hal ini sekaligus menjadi ciri khas kepribadian
KH. Bisri Mustofa.®* Begitu juga dalam menafsirkan al-Qur’an tidak kritis
dan sangat global, dapat dibuktikan dalam menafsirkan surat ad-Duha ayat
empat, meskipun ketika beliau hidup dimasa penjajahan memaknai hidup
dalam prihatin sangat halus yaitu meskipun kita di dunia terkadang
merasakan prihatin, tetapi besok di akhirat akan merasakan senang.
sedangnkan KH. Misbah Mustofa lebih keras sehingga manusia itu hidup

dibagi menjadi empat seperti yang sudah penulis tuliskan.8®

84Ahmad Zainal Abidin dan Thoriqul Aziz, Khazanah Tafsir Nusantara Para Tokoh Dan
Karya-Karyanya, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023), ..., him 166
8Ada di halaman 43-44



